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ABSTRACT  

Islamic Religious Education (IRE) requires the integration of cognitive, emotional, and 
spiritual intelligence to address the challenges of the digital era. This study aims to develop 
a technology-based learning model for IRE that integrates emotional intelligence (EQ) and 
monotheism (tauhid) values for 3rd Ulya grade students at Madrasah Diniyah An-Nur 
Malang. The research employed a Research and Development (R&D) design using the 
ADDIE model through the stages of needs analysis, design, development, implementation, 
and evaluation. Research instruments included learning outcome tests, EQ scales, and 
student–teacher response questionnaires. The findings indicate that the developed learning 
product is valid, feasible, and effective in improving students’ IRE comprehension, 
emotional regulation, and tauhid internalization. The study implies that educational 
technology can serve as a strategic instrument to strengthen students’ Islamic character 
holistically and contextually, aligning with the demands of 21st-century education.  
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ABSTRAK  

Pendidikan Agama Islam (PAI) menuntut integrasi antara kecerdasan kognitif, 
emosional, dan spiritual dalam menghadapi dinamika era digital. Penelitian ini 
bertujuan mengembangkan model teknologi pembelajaran PAI berbasis 
kecerdasan emosional (EQ) dan nilai tauhid pada siswa kelas 3 Ulya Madrasah 
Diniyah An-Nur Malang. Metode yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D) dengan model ADDIE melalui tahapan analisis kebutuhan, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Instrumen penelitian meliputi tes 
hasil belajar, skala EQ, serta angket respons siswa dan guru. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produk pembelajaran yang dikembangkan valid, layak, dan 
efektif dalam meningkatkan pemahaman PAI, pengelolaan emosi, serta 
internalisasi nilai tauhid. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pemanfaatan 
teknologi dapat menjadi instrumen strategis untuk memperkuat karakter Islami 
siswa secara holistik dan kontekstual sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam (PAI) berfungsi sebagai fondasi utama dalam 

membentuk akhlak dan kepribadian generasi muda di tengah derasnya arus 
globalisasi. Tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan Islam tidak hanya pada 
aspek transfer pengetahuan, melainkan juga pembinaan sikap, nilai, dan karakter 
yang mampu menyeimbangkan kecerdasan kognitif dengan kematangan 
emosional serta kekuatan spiritual. Berbagai penelitian menegaskan bahwa 
keberhasilan pendidikan Islam bergantung pada integrasi nilai-nilai keimanan dan 
pembentukan karakter siswa secara holistik (Hashim & Langgulung, 2008; Sahin, 
2018).  

Dalam konteks pendidikan modern, keberadaan Kecerdasan Emosional 
(Emotional Quotient/EQ) menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas 
pembelajaran dan keberhasilan hidup peserta didik. EQ berkaitan erat dengan 
kemampuan mengelola emosi, empati, motivasi diri, serta keterampilan sosial yang 
berkontribusi pada hubungan interpersonal dan keberhasilan akademik (Goleman, 
2020). Studi lintas negara menunjukkan bahwa siswa dengan EQ tinggi cenderung 
lebih mampu menghadapi tekanan akademik dan sosial, sehingga memiliki daya 
tahan yang lebih kuat dalam belajar (Mayer, Caruso, & Salovey, 2016). 

Sejalan dengan itu, pendidikan Islam menempatkan tauhid sebagai prinsip 
utama yang mengarahkan seluruh aspek kehidupan. Tauhid tidak hanya dipahami 
secara teologis, melainkan juga berimplikasi pada pembentukan kepribadian yang 
kokoh, pengendalian diri, serta kepatuhan terhadap nilai-nilai moral Islami (Al-
Attas, 1991). Dengan demikian, sinergi antara penguatan EQ dan internalisasi nilai 
tauhid menjadi pendekatan strategis dalam membangun generasi muslim yang 
berkarakter, resilien, dan berorientasi pada nilai ilahiyah. 

Madrasah diniyah sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam 
menghadapi tantangan besar untuk mengintegrasikan pendekatan tersebut dalam 
proses belajar mengajar. Banyak penelitian terkini menegaskan bahwa inovasi 
teknologi pembelajaran dapat menjadi sarana efektif untuk menggabungkan 
dimensi kognitif, afektif, dan spiritual secara interaktif (Anderson & Dron, 2017; 
Redecker, 2020). Penggunaan media digital, aplikasi pembelajaran, dan model 
interaktif memungkinkan guru menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 
kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa. 

Madrasah Diniyah An-Nur Malang memiliki potensi besar untuk 
mengembangkan model pembelajaran PAI yang inovatif dengan memanfaatkan 
teknologi pendidikan. Namun, keterbatasan sumber daya dan minimnya 
pemanfaatan teknologi yang berorientasi pada integrasi EQ dan tauhid masih 
menjadi hambatan. Padahal, jika dirancang dengan tepat, teknologi dapat 
memperkaya pengalaman belajar siswa melalui simulasi, gamifikasi, maupun 
materi interaktif yang memadukan nilai-nilai Islam dengan penguatan kecerdasan 
emosional (OECD, 2021; UNESCO, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan model teknologi pembelajaran PAI berbasis EQ dan tauhid pada 
siswa kelas 3 Ulya Madrasah Diniyah An-Nur Malang. Penelitian ini diharapkan 
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dapat menghasilkan inovasi pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan 
pemahaman kognitif siswa dalam materi PAI, tetapi juga membentuk kecerdasan 
emosional yang matang dan keyakinan tauhid yang kuat sebagai bekal 
menghadapi dinamika kehidupan modern. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation) yang lazim diterapkan dalam pengembangan produk pendidikan 
modern. Tahap analisis dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan siswa, guru, 
dan kurikulum PAI di kelas 3 Ulya Madrasah Diniyah An-Nur Malang melalui 
angket, wawancara, serta studi literatur tentang teknologi pembelajaran, EQ, dan 
tauhid. Hasil analisis menjadi dasar perancangan model pembelajaran yang 
mencakup tujuan, konten, strategi, dan instrumen evaluasi, sebelum kemudian 
dikembangkan dalam bentuk prototipe berupa aplikasi interaktif dan modul digital 
yang divalidasi oleh ahli materi, ahli teknologi pembelajaran, dan ahli EQ. 
Prototipe yang telah divalidasi diimplementasikan kepada siswa melalui uji coba 
terbatas, diikuti dengan observasi dan pengumpulan data terkait efektivitas, 
kepraktisan, dan keberterimaan produk. Evaluasi dilakukan secara komprehensif 
melalui analisis deskriptif dan inferensial terhadap data hasil belajar siswa, skala 
pengukuran EQ, serta respons siswa dan guru, guna menilai sejauh mana produk 
pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman PAI, kecerdasan emosional, dan 
penguatan nilai-nilai tauhid.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Validitas dan Kelayakan Pengembangan Teknologi Pembelajaran PAI Berbasis 
EQ dan Tauhid 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan produk 
teknologi pembelajaran PAI berbasis EQ dan tauhid memenuhi standar validitas 
akademis, baik dari segi konten materi maupun desain instruksional. Validasi 
dilakukan oleh pakar pendidikan Islam, pakar teknologi pembelajaran, dan pakar 
psikologi pendidikan yang menilai kecocokan isi, kejelasan instruksi, serta integrasi 
nilai emosional dan spiritual. Para ahli menekankan bahwa kesesuaian konten 
dengan tujuan pembelajaran PAI menjadi dasar penting bagi keberhasilan 
implementasi model ini. 

Dalam aspek kelayakan, produk yang dihasilkan memperoleh kategori valid 
berdasarkan penilaian terhadap instrumen pembelajaran digital, mulai dari 
kejelasan antarmuka hingga aksesibilitas. Hal ini sejalan dengan standar kualitas 
desain pembelajaran berbasis teknologi yang menekankan keterpaduan antara 
konten dan pengalaman belajar pengguna (Reiser & Dempsey, 2018). Validasi ahli 
juga menggarisbawahi pentingnya penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa serta integrasi media visual yang mendukung pemahaman 
konsep tauhid. 
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Kelayakan teknis produk ditunjukkan oleh kesesuaian antara perangkat 
lunak dengan kebutuhan kelas. Produk dapat diakses melalui perangkat sederhana 
yang biasa digunakan siswa di madrasah diniyah, seperti komputer dan telepon 
pintar. Hal ini membuktikan bahwa pengembangan produk memperhatikan 
konteks sosial-ekonomi peserta didik, sehingga dapat diimplementasikan tanpa 
membebani sarana prasarana. 

Dari segi pedagogis, model pembelajaran berbasis teknologi yang 
dikembangkan dinilai mampu memberikan variasi metode ajar yang inovatif. 
Validasi pakar menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis digital yang interaktif 
dapat meningkatkan motivasi siswa, khususnya dalam mempelajari materi-materi 
PAI yang biasanya disajikan dengan cara tradisional. Hal ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa keterlibatan emosional dan 
partisipasi aktif siswa meningkat ketika teknologi pembelajaran digunakan secara 
efektif (Laurillard, 2012). 

Proses validasi juga menemukan bahwa penyajian konten berbasis kasus 
Islami mampu melatih keterampilan berpikir kritis sekaligus menginternalisasi 
nilai EQ. Misalnya, ketika siswa diminta merespons kisah sahabat Nabi yang sarat 
dengan nilai kesabaran, mereka tidak hanya memahami narasi sejarah tetapi juga 
belajar regulasi emosi melalui refleksi diri. 

Secara administratif, kelayakan penelitian ini diperkuat dengan adanya 
instrumen evaluasi yang komprehensif, meliputi tes hasil belajar, angket respons, 
dan skala EQ. Penyusunan instrumen yang sistematis menjamin bahwa 
pengukuran keberhasilan pembelajaran tidak hanya terbatas pada capaian kognitif, 
melainkan juga afektif dan spiritual. 

Kelayakan produk semakin diperkuat dengan hasil uji coba terbatas, di 
mana siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam menggunakan aplikasi 
pembelajaran PAI. Mereka merasa bahwa materi yang disajikan lebih menarik 
karena dikombinasikan dengan animasi dan studi kasus. Respon positif ini 
mengindikasikan kesiapan siswa untuk menerima inovasi pembelajaran berbasis 
teknologi. Dari hasil validasi dan uji coba terbatas, dapat disimpulkan bahwa 
produk ini tidak hanya valid secara konten tetapi juga layak diterapkan di kelas 
PAI. Produk mampu menjawab kebutuhan siswa akan pembelajaran yang lebih 
kontekstual, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Keberhasilan tahap validasi ini menegaskan bahwa prinsip pengembangan 
pembelajaran berbasis teknologi tidak bisa dilepaskan dari relevansinya terhadap 
konteks budaya dan religius siswa. Dengan kata lain, teknologi harus diposisikan 
sebagai instrumen yang memperkuat identitas keagamaan dan bukan sekadar alat 
penyampaian informasi (Anderson & Dron, 2017). Dengan demikian, tahap 
validasi dan kelayakan dalam penelitian ini memberikan dasar yang kuat bahwa 
model pembelajaran PAI berbasis EQ dan tauhid dapat diimplementasikan secara 
luas di madrasah diniyah, khususnya dalam konteks kelas menengah atas yang 
membutuhkan pendekatan pembelajaran lebih inovatif dan menyeluruh. 
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Efektivitas Teknologi Pembelajaran terhadap Pemahaman PAI dan Kecerdasan 
Emosional 

Implementasi produk menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman materi PAI. Hasil tes belajar siswa memperlihatkan adanya perbedaan 
antara skor pre-test dan post-test, menandakan efektivitas produk dalam 
memperkuat pemahaman konsep keislaman. Hal ini selaras dengan teori 
konstruktivis yang menekankan pentingnya interaksi aktif siswa dalam 
membangun pengetahuan melalui media pembelajaran yang kontekstual 
(Jonassen, 1999). 

Dari aspek kecerdasan emosional, penelitian menemukan peningkatan skor 
EQ siswa setelah menggunakan produk pembelajaran. Dimensi regulasi emosi, 
empati, dan keterampilan sosial menunjukkan perkembangan positif. Temuan ini 
mendukung penelitian internasional yang menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis teknologi dapat meningkatkan kompetensi emosional siswa dengan 
memberikan ruang refleksi dan interaksi (Brackett et al., 2019). 

Peningkatan efektivitas juga terlihat dari keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Mereka lebih aktif berdiskusi, lebih mampu mengutarakan 
pendapat, dan menunjukkan kontrol emosi ketika menghadapi perbedaan 
pandangan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 
PAI dapat berfungsi sebagai katalisator bagi pengembangan kemampuan 
komunikasi interpersonal. 

Efektivitas produk dalam meningkatkan pemahaman PAI dapat dilihat 
melalui kegiatan belajar yang lebih variatif. Misalnya, penggunaan simulasi 
interaktif tentang ibadah atau kisah Nabi memungkinkan siswa memahami materi 
abstrak dengan lebih konkret. Ini sejalan dengan temuan Redecker (2020) yang 
menekankan bahwa teknologi pendidikan berbasis simulasi dapat 
mengoptimalkan pemahaman konsep keagamaan. 

Dari sisi afektif, siswa menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif. 
Mereka lebih tenang dalam menghadapi tugas, lebih sabar dalam berdiskusi, dan 
menunjukkan sikap saling menghargai. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran 
berbasis EQ tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga berdampak pada sikap sehari-
hari. Guru yang menjadi fasilitator juga menilai bahwa produk ini efektif dalam 
membantu mereka mengelola kelas. Teknologi memberikan variasi strategi ajar 
yang lebih menarik, sehingga suasana kelas lebih kondusif. Dukungan guru ini 
sangat penting mengingat mereka berperan sebagai agen utama dalam 
keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran (OECD, 2021). 

Analisis data kuantitatif menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah implementasi produk. Uji statistik 
mengonfirmasi efektivitas produk dengan tingkat signifikansi yang konsisten. Hal 
ini menguatkan asumsi bahwa model pembelajaran berbasis EQ dan tauhid 
memiliki keunggulan dibandingkan model konvensional. 

Secara teoretis, efektivitas produk ini mendukung teori pembelajaran 
holistik yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 
seimbang (Miller, 2007). Dengan kata lain, produk ini berhasil menempatkan 
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pendidikan Islam bukan sekadar transmisi pengetahuan, tetapi juga pembentukan 
kepribadian dan spiritualitas siswa. 

Keberhasilan implementasi produk juga dapat dikaitkan dengan kesiapan 
siswa dalam menerima pembelajaran berbasis teknologi. Sebagai generasi digital 
native, siswa lebih cepat beradaptasi dengan model pembelajaran interaktif, 
sehingga teknologi justru memperkuat motivasi belajar mereka. Dengan demikian, 
efektivitas produk ini dapat dikategorikan tinggi, baik dalam meningkatkan 
pemahaman PAI maupun dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 
Produk ini terbukti mampu menjembatani kebutuhan pendidikan Islam di era 
digital dengan tetap mempertahankan esensi nilai-nilai keagamaan. 

 
Implikasi Penguatan Nilai Tauhid melalui Inovasi Teknologi Pembelajaran 

Salah satu implikasi penting dari penelitian ini adalah terinternalisasinya 
nilai tauhid melalui penggunaan media digital yang dirancang dengan narasi 
Islami. Materi tentang keesaan Allah SWT yang biasanya abstrak menjadi lebih 
mudah dipahami melalui animasi, simulasi, dan ilustrasi visual yang menampilkan 
kebesaran ciptaan Allah. 

Penguatan tauhid melalui teknologi juga berdampak pada pembentukan 
sikap spiritual siswa. Mereka menunjukkan peningkatan dalam kesadaran 
beribadah, seperti lebih disiplin melaksanakan salat, membaca doa, dan 
menunjukkan rasa syukur dalam keseharian. Temuan ini mendukung kajian 
internasional yang menekankan pentingnya integrasi nilai keagamaan dalam 
pembelajaran digital (Ally & Tsinakos, 2014). 

Implikasi lain adalah adanya peningkatan refleksi diri siswa terhadap 
konsep tauhid dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kasus nyata yang ditampilkan 
dalam aplikasi, siswa diajak menilai kembali sikap mereka dalam menghadapi 
ujian hidup, sehingga melahirkan ketangguhan spiritual yang lebih kuat. 

Dari perspektif pendidikan Islam, keberhasilan ini menunjukkan bahwa 
teknologi tidak bertentangan dengan nilai-nilai religius, melainkan dapat 
digunakan sebagai media dakwah dan pembinaan akidah yang efektif. Inovasi ini 
sekaligus menjawab anggapan bahwa modernisasi teknologi dapat melemahkan 
spiritualitas siswa. 

Penggunaan teknologi juga memperkuat pemahaman siswa bahwa tauhid 
adalah dasar dari seluruh aktivitas kehidupan. Setiap modul pembelajaran yang 
dikembangkan selalu dikaitkan dengan pengakuan terhadap kekuasaan Allah 
SWT, sehingga membentuk kesadaran religius yang konsisten. Guru yang menjadi 
fasilitator menilai bahwa produk ini efektif dalam membantu mereka 
menyampaikan nilai tauhid dengan pendekatan yang lebih kontekstual. Siswa 
lebih mudah memahami keterkaitan antara materi PAI dengan pengalaman hidup 
sehari-hari, sehingga internalisasi nilai menjadi lebih mendalam. 

Dari segi sosial, penguatan tauhid melalui teknologi turut membangun 
karakter kolektif siswa. Mereka belajar menghargai perbedaan, menjaga ukhuwah, 
dan menghindari konflik emosional yang merusak hubungan sosial. Nilai-nilai 
tauhid yang ditanamkan menjadi basis bagi pembentukan masyarakat Islami yang 
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damai. Implikasi lainnya adalah terbentuknya generasi muslim yang adaptif 
terhadap perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas keagamaannya. Dengan 
demikian, siswa dapat menghadapi tantangan globalisasi dengan bekal 
spiritualitas yang kuat sekaligus keterampilan emosional yang matang. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa inovasi teknologi dalam 
pembelajaran PAI dapat menjadi instrumen strategis dalam mempersiapkan 
generasi unggul yang mampu menyeimbangkan aspek duniawi dan ukhrawi. 
Pendidikan berbasis tauhid melalui teknologi menjadi solusi atas kebutuhan 
karakter yang utuh di era modern. Dengan demikian, penguatan nilai tauhid 
melalui teknologi pembelajaran bukan hanya memperdalam pemahaman agama, 
tetapi juga membentuk identitas religius yang kokoh. Produk ini terbukti 
memberikan kontribusi nyata bagi pendidikan Islam yang holistik, inovatif, dan 
relevan dengan kebutuhan abad ke-21. 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan, pengembangan teknologi pembelajaran PAI berbasis EQ dan 
tauhid pada siswa kelas 3 Ulya Madrasah Diniyah An-Nur Malang terbukti valid, 
layak, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman kognitif, kecerdasan 
emosional, serta internalisasi nilai-nilai tauhid. Melalui pendekatan R&D dengan 
model ADDIE, produk yang dihasilkan mampu menjawab kebutuhan pendidikan 
Islam modern dengan menghadirkan pembelajaran yang lebih kontekstual, 
interaktif, dan bermakna. Hasil validasi ahli, uji coba terbatas, serta analisis data 
menunjukkan bahwa inovasi ini tidak hanya meningkatkan capaian akademik, 
tetapi juga membentuk karakter siswa yang resilien, empatik, dan berlandaskan 
keimanan yang kokoh. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi penting 
dalam menghadirkan model pembelajaran Islam yang holistik dan relevan dengan 
tantangan global, serta dapat menjadi acuan bagi pengembangan praktik 
pendidikan berbasis teknologi di madrasah diniyah maupun lembaga pendidikan 
Islam lainnya.  
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